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 Perubahan iklim, pengurangan sumber daya alam, dan 

peningkatan kesadaran konsumen mendorong perusahaan 

multinasional, termasuk Yamaha Music Corporation (YMC) 

untuk melakukan praktik bisnis keberlanjutan. YMC melalui 

Yamaha Group Sustainability (YGS) menunjukkan 

komitmennya terhadap keberlanjutan industri alat musik 

khususnya rantai pasokan kayu sebagai bahan utama 

produksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Sustainable Business Model Initiative (SBMI) yang 

mengidentifikasi implementasi keberlanjutan YMC antara 

tahun 2015 hingga 2024 melalui tiga komponen utama: 

Sustainable Value Propositions Innovation, Sustainable 

Value Creation & Delivery, dan Sustainable Value Capture 

Innovation. Penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan 

data sekunder yang berasal dari laporan umum tahunan 

YMC, laporan keberlanjutan YMC, laman resmi berita 

YMC, dan laporan dari laman resmi organisasi-organisasi 

terkait. Untuk memvaliditasi situasi nyata di lapangan, 

sumber data ini diperoleh dari situs dan portal berita daring 

yang dapat dipercaya. Penelitian ini berfokus pada 

keberlanjutan bisnis di sektor industri alat musik yang masih 

belum banyak dikaji. 

 

Kata Kunci: Industri Alat Musik, Rantai Pasokan Kayu, 

Strategi Bisnis Berkelanjutan, Yamaha Group 

Sustainability, Yamaha Music Corporation 

 

A B S T R A C T 

Climate change, dwindling natural resources, and 

growing consumer awareness have compelled multinational 

corporations, including Yamaha Music Corporation (YMC), 

to adopt sustainable business practices. Through Yamaha 

Group Sustainability (YGS), YMC has demonstrated its 

commitment to sustainability in the musical instrument 

industry, particularly focusing on the wood supply chain as 

a primary production material. This study employs the 

Sustainable Business Model Initiative (SBMI) framework to 
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identify YMC's sustainability implementation from 2015 to 

2024 across three key components: Sustainable Value 

Propositions Innovation, Sustainable Value Creation & 

Delivery, and Sustainable Value Capture Innovation. This 

descriptive qualitative research utilizes secondary data from 

YMC's annual reports, sustainability reports, official news 

pages, and reports from relevant organizations. These data 

were collected from credible online news sites and portals to 

validate the real-world situation. This study delves into the 

relatively unexplored area of business sustainability within 

the musical instrument industry. 

 

Keyword: Musical Instrument Industry, Sustainable Business 

Strategy, Timber Supply Chain, Yamaha Group 

Sustainability, Yamaha Music Corporation 
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PENDAHULUAN 

Isu perubahan iklim global, pengurangan sumber daya alam, dan peningkatan kesadaran 

konsumen terhadap isu lingkungan telah mendorong banyak perusahaan multinasional untuk 

turut serta mengambil bagian keberlanjutan bisnis sesuai dengan 17 poin Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs). Nosratabadi et al (2019) menyebutkan bahwa pendekatan ini 

merupakan upaya yang efektif untuk mengurangi dampak negatif dari kegiatan bisnis, baik 

secara lingkungan maupun sosial. Langkah-langkah yang diambil tentunya tidak hanya dalam 

lingkup lingkungan saja, namun juga dalam lingkup manajemen perusahaan dan inovasi 

produk. Kayu merupakan salah satu produk hutan dan komponen utama dalam pembuatan alat 

musik akustik, karena sifat variabilitas dan kemudahan pembentukannya. Kayu memiliki 

karakteristik yang berbeda, termasuk struktur, volume, kepadatan, dan sifat mekanis, yang 

mempengaruhi penggunaannya dalam berbagai jenis alat musik, seperti alat musik tiup dan 

senar.  

Wegst (2006) mengatakan bahwa kadar air kayu juga menjadi faktor penting yang 

dipertimbangkan dalam proses pembuatan instrumen musik. Merujuk pada Trifković (2016), 

rantai pasokan kayu yang berkelanjutan dapat dicapai melalui sertifikasi hutan, yang 

memastikan bahwa kayu diperoleh secara legal, transparan, dan dengan mempertahankan 

keseimbangan ekologis. Sertifikasi ini menekankan pentingnya pertumbuhan kayu yang ber-

kelanjutan untuk mendukung habitat dan keanekaragaman spesies. Kayu yang berkelanjutan 
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juga memiliki daya tahan tinggi sehingga instrumen musik yang dihasilkan dapat bertahan 

lama. 

Merujuk pada data ITPC Osaka (2020), Jepang merupakan pasar alat musik terbesar 

kedua di dunia dengan nilai perdagangan mencapai USD2,6 miliar pada tahun 2015. Pada tahun 

2019, total produksi alat musik mencapai 244,84 ribu unit, didominasi oleh instrumen angin, 

piano, serta gitar akustik dan elektrik. Menurut laporan Music Trades (2016), Jepang memiliki 

26 perusahaan di bidang manufaktur, distribusi, dan penjualan alat musik, dengan penjualan 

mencapai USD6,7 miliar atau 32,17 persen dari total penjualan global. Sementara itu, Amerika 

Serikat menduduki posisi pertama dengan 83 perusahaan.  

Yamaha Music Corporation (YMC) merupakan salah satu perusahaan manufaktur alat 

musik terkemuka di Jepang. Yamaha Corporation memproduksi berbagai jenis alat musik, 

seperti tiup, dawai, perkusi, dan keyboard. Yamaha menempati peringkat pertama sebagai 

perusahaan manufaktur alat musik terkemuka di dunia. Berdasarkan data dari Music Trades 

(2016), Yamaha mencatat pendapatan terbesar, yaitu mencapai USD4,26 miliar, berkontribusi 

63,1 persen dari total penjualan alat musik di Jepang pada tahun 2015. Meskipun Jepang berada 

di peringkat dua dalam penjualan alat musik, pendapatan Yamaha tetap yang tertinggi 

dibandingkan perusahaan alat musik global lainnya. YC yang telah berdiri selama lebih dari 

125 tahun ini memiliki visi dalam meningkatkan kualitasnya melalui Yamaha Quality yaitu 

excellence (keunggulan), authenticity (keaslian), dan innovation (inovasi).  

 
Gambar 1 Global Top 20 Supplier per Desember 2016 
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Melansir dari Yamaha Corporation (2022), Interbrand (2021), dan Interbrand (2022), 

hal tersebut menjadikan YC menempati posisi ke-30 pada tahun 2021 dan ke-28 pada tahun 

2022 dalam penghargaan Best Japan Brands. Selain memiliki basis produksi di Jepang, 

melansir dari Indonesia Investments (2017) dan Onehub Chennai (2017), YC juga memiliki 

sejumlah pabrik yang terletak di beberapa negara Asia seperti Indonesia, China dan India. 

Dalam perjanjian Sustainable Development Goals (SDGs), terdapat beberapa poin mengenai 

keberlanjutan, seperti poin konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (poin ke-12), aksi 

iklim (poin ke-13), dan kehidupan di darat (poin ke-15). YC menerapkan strategi bisnis 

berkelanjutan melalui Yamaha Group Sustainability Policy. YC mengintegrasikan nilai-nilai 

keberlanjutan ke dalam operasi bisnis YC melalui lima kelompok kerja atau yang disebut 

sebagai working groups. Kelimanya mencakup isu perubahan iklim, sirkulasi sumber daya, 

pengadaan, hak asasi manusia (HAM), serta kontribusi dalam aspek sosial dan budaya 

(Yamaha Corporation, 2022).  

Berdasarkan report Yamaha Corporation (2024), YC telah mengambil langkah konkret 

dengan memastikan penggunaan sumber daya alam (SDA) dalam proses produksi berasal dari 

sumber yang dikelola secara lestari. YC berinovasi terhadap keberlanjutan produk alat 

musiknya, salah satunya adalah gitar berkelanjutan yang berhasil mendapat Red Dot Award 

2024: Design Concept 2024. Selain itu, YC turut menggandeng beberapa lembaga lokal 

maupun internasional dan berhasil memperoleh sejumlah penghargaan seperti: (1) skor yang 

diperoleh YC terkait dengan isu iklim hingga 2023, berada di A hingga B-, yang menandai 

bahwa kinerja YC dalam isu lingkungan cukup baik; (2) Supplier Engagement Leader 2021 

atas respons perubahan iklim di seluruh rantai pasokannya; serta (3) A List pada tahun 2021 

dan 2023 atas inisiatif dan transparansi terhadap perubahan iklim (CDP, 2024; Yamaha 

Corporation 2022; Yamaha Corporation 2024). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan tipe penelitian deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Rentang waktu penelitian ini yaitu pada periode dari tahun 

2015 hingga 2024 adalah karena YMC aktif dalam berkontribusi terhadap keberlanjutan 

lingkungan dengan mengikuti sejumlah organisasi internasional, inovasi produk, penghargaan 

yang diraih, serta kebijakan perusahaan lainnya. Sumber data yang digunakan yaitu data 

sekunder dari hasil studi pustaka. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari laporan 

umum tahunan YMC, laporan keberlanjutan YMC, laman resmi berita YMC, laporan dari 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


PERMANA: Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi  Strategi Bisnis Berkelanjutan .. 

 

 

176 
 

Vol. 17, No.3, Special Issue 2025, Halaman 172-192 Copyright ©2025, PERMANA 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International 
License 

laman resmi organisasi-organisasi terkait dan sebagainya. Untuk menjelaskan situasi nyata di 

lapangan dan menilai validitas dan reliabilitas data, sumber data ini diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk situs dan media daring yang dapat dipercaya.  

HASIL 

Sustainable Value Propositions Innovation (SVPI) 

YMC melalui Yamaha Group Sustainability berkomitmen dalam upaya-upayanya 

menjalankan bisnis berkelanjutan. YMC memanfaatkan posisinya untuk berkolaborasi dan 

bekerja sama dengan berbagai pihak yang terlibat dalam rantai pasokan dan nilai perusahaan. 

Upaya serta strategi yang digunakan dapat mengatasi permasalahan lingkungan yang terkait 

dengan keberlangsungan hutan dan kayu serta menciptakan inovasi produk yang berkelanjutan. 

Dalam membangun komponen Sustainable Value Propositions Innovation (SVPI) dalam 

strategi keberlanjutan YMC, terdapat tiga elemen penting yang saling berpengaruh dan menjadi 

fokus untuk mewujudkan komponen ini. 

1. Penciptaan nilai bagi jaringan pemangku kepentingan (stakeholders network) 

 Bocken, Short, Rana, dan Evans (2013) dan (2014) menyebutkan bahwa jaringan 

pemangku kepentingan dalam SBMI mencakup hubungan antara perusahaan dan berbagai 

pihak yang berkontribusi pada penciptaan nilai berkelanjutan, termasuk pelanggan, karyawan, 

pemerintah, masyarakat, investor, pemasok, lingkungan, serta organisasi non-profit dan 

akademisi. Dalam hal ini, perusahaan tidak dapat beroperasi sendiri dalam menciptakan nilai 

ekonomi, sosial, dan lingkungan, melainkan perlu membangun kolaborasi strategis untuk 

pertukaran sumber daya, pengetahuan, dan inovasi yang efektif, sehingga dapat memberikan 

dampak positif jangka panjang. Ini juga memungkinkan perusahaan untuk memahami 

kebutuhan masyarakat dan menciptakan produk atau jasa yang bermanfaat secara sosial dan 

lingkungan, serta membangun reputasi yang baik terkait tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. 

Yamaha Corporation (YC) tidak hanya berkolaborasi dengan pelanggan, investor, dan 

karyawan, tetapi juga menjalin kerja sama dengan mitra pemasok untuk berbagi informasi 

manajerial, produksi, dan penjualan. Melansir dari Yamaha Corporation (2020), YC bekerja 

sama dengan berbagai lembaga resmi, baik lokal maupun internasional, seperti Asosiasi 

Limbah Industri di Prefektur Shizuoka untuk mengelola limbah industri secara efisien dan 
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ramah lingkungan melalui prinsip 3R (reduce, reuse, recycle). Kemudian, merujuk pada 

Yamaha Corporation (2024), YC juga menggandeng pejabat pemerintah Jepang, termasuk 

ketua federasi bisnis Jepang, Keidanren dan ketua Kamar Dagang dan Industri Jepang, serta 

lembaga pemerintah, seperti Kementerian Ekonomi, Perdagangan, dan Industri. Selain itu, YC 

terlibat dalam organisasi iklim internasional seperti Carbon Disclosure Project (CDP) 2018 

dan Japan Climate Initiatives (JCI) 2018 untuk menangani perubahan iklim dalam industri.  

Merujuk pada artikel Yamaha Corporation (2024), YC membangun komunitas 

lingkungan Mokuiku sebagai bagian dari program Otonomori Activity, yang mendidik 

masyarakat tentang penggunaan kayu dan hubungannya dengan produksi alat musik. Beberapa 

kolaborator YC termasuk Mpingo Conservation Development Initiative (MCDI) di Tanzania, 

Japan International Forestry Promotion and Cooperation Center (JIFPRO), dan Sound n Fair 

Ltd., yang terlibat dalam proses pengolahan kayu. YC juga bekerja sama dengan Base of 

Pyramid (BoP) dan Japan International Cooperation Agency (JICA) dalam proyek di 

Tanzania. 

2. Masalah berkelanjutan (sustainable problem) 

Masalah keberlanjutan dalam SBMI merujuk pada tantangan sosial dan lingkungan yang 

ingin diatasi oleh perusahaan melalui produk, layanan, atau model bisnisnya. Perusahaan perlu 

memahami isu keberlanjutan dalam industri mereka, karena masyarakat yang lebih sadar akan 

isu ini cenderung menilai perusahaan yang mampu mengatasinya memiliki keunggulan 

kompetitif. Hal ini juga dapat meningkatkan ketahanan perusahaan terhadap perubahan pasar 

dan regulasi, serta menarik perhatian investor yang peduli terhadap aspek Environmental, 

Social, dan Governance (ESG) (Bocken, Short, Rana, & Evans, 2014). 

Isu lingkungan dan iklim sangat penting bagi kelangsungan operasional perusahaan. 

Dalam menghadapi perubahan iklim global, YC aktif berpartisipasi dalam inisiatif lingkungan 

internasional dengan mendukung Sustainable Development Goals (SDGs) 2030, khususnya 

poin ke-7, yaitu Energi Terjangkau dan Bersih dan poin ke-13, yaitu Aksi Iklim. YC telah 

menerapkan berbagai strategi keberlanjutan melalui Working Group of Climate Change, 

termasuk pengurangan emisi gas rumah kaca dengan target nol bersih pada tahun 2050. Target 

ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: (1) pengurangan langsung dari operasi bisnis; (2) 

pengurangan tidak langsung melalui penggunaan listrik dan energi dari pihak ketiga; dan (3) 

pengurangan tidak langsung di luar dua tahap sebelumnya. Sasaran ini telah disertifikasi oleh 
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Science-Based Targets Initiative (SBTI) untuk membatasi pemanasan global hingga 1,5 derajat 

sesuai dengan Perjanjian Iklim Paris (Yamaha Corporation, 2024). 

Kayu adalah komponen utama dalam produksi alat musik YC, dengan tiga jenis kayu 

masif yang digunakan antara lain: (1) kayu hitam Grenadilla untuk alat musik tiup; (2) 

Rosewood India untuk alat musik senar; dan (3) kayu cemara Sakhalin untuk alat musik 

keyboard. Kasushi (2019) mengatakan bahwa pengelolaan kayu yang efektif dapat 

meningkatkan keberlanjutan siklus material, dimulai dari produksi hingga konservasi hutan. 

Untuk menjaga keberlanjutan kayu, YC tidak hanya mengandalkan sertifikasi Forest 

Steawardship Council (FSC), tetapi juga berkomitmen untuk melakukan budidaya hutan sejak 

2015 melalui Kelompok Kerja Pengadaan dalam proyek Otonomori Activities di Tanzania, 

Jepang, dan India. YC berperan dalam memberikan pendampingan dan sosialisasi terkait 

pembudidayaan hutan, serta menjalin kerja sama dengan mitra untuk mewujudkan hutan yang 

berkelanjutan. 

3. Pengembangan produk atau layanan berbasis keberlanjutan yang inklusif terhadap 

pemangku kepentingan (product/service) 

Inovasi produk dan layanan harus dirancang untuk meminimalkan dampak negatif serta 

menciptakan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pendekatan triple bottom line 

menekankan bahwa bisnis tidak hanya fokus pada keuntungan (profit), tetapi juga harus 

mendukung kesejahteraan masyarakat (people) dan kelestarian lingkungan (planet). 

Perusahaan berusaha mengurangi limbah dengan mendaur ulang atau menggunakan kembali 

produk yang sudah ada. Produk dan layanan berkelanjutan dapat berupa barang fisik, teknologi, 

atau layanan yang dirancang dengan mempertimbangkan prinsip ekonomi sirkular, efisiensi 

sumber daya, dan tanggung jawab sosial (Bocken, Short, Rana, & Evans, 2014). 

Yamaha Corporation (2024) menyebutkan bahwa di Tanzania, terdapat kayu hitam asli 

Afrika, Dalbergia melanoxylon atau Grenadilla, yang dikenal berkualitas tinggi dan digunakan 

dalam produksi alat musik. Kayu ini berkualitas karena tidak mudah patah, membusuk atau 

membentuk mata kayu. Bramtyo (2015) juga mengatakan bahwa dari segi tekstur dan seratnya 

juga halus sehingga dapat meningkatkan kualitas keakustikannya. Merujuk pada International 

Clarinet Association (2023), Grenadilla membutuhkan waktu pertumbuhan 70 hingga 100 

tahun untuk dapat digunakan sebagai bahan produksi, dan hanya sekitar lima hingga sepuluh 

persen dari pohon yang ada yang siap diproduksi. Pada tahun 2019, YC mengekspor 2.000 
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klarinet menggunakan total 2,4 m³ kayu Grenadilla. Untuk memastikan keberlanjutan spesies 

Grenadilla, YC mulai menjalin kerja sama dengan Badan Kehutanan Jepang dan Mpingo 

Conservation and Development Initiative (MCDI) Tanzania pada tahun 2015.  

Merujuk pada artikel dari Yamaha Corporation (2024) dan Yamaha Global (2020), kerja 

sama ini bertujuan untuk menerapkan program Promosi Pengelolaan Kehutanan Berkelanjutan 

di Negara-negara Berkembang. Dari Desember 2016 hingga November 2019, YC melakukan 

survei lahan di dua desa, Kikole dan Nainokwe, untuk mengukur diameter, tinggi, dan 

kepadatan kayu dari berbagai spesies pohon. Selain Grenadilla, YC juga mengamati beberapa 

kayu keras lainnya seperti Msenjele, Mpangapanga, Msolo, dan Kingonogo, serta 

mengumpulkan sampel tanah untuk analisis interaksi antara jenis tanah dan distribusi pohon. 

YC juga berkomitmen untuk melakukan budidaya hutan, menyediakan 3.500 bibit yang 

dibagikan ke desa-desa dengan tingkat kelangsungan hidup 80 persen pada tahun 2017. Hingga 

tahun fiskal 2024, sebanyak 18.000 pohon muda telah ditanam di area seluas 9,5 hektar 

(Mpingo Conservation & Development Initiative, 2018; Japan International Cooperation 

Agency, 2019). 

Berdasarkan artikel dari Yamaha Corporation (2023), proyek Otonomori di Hokkaido, 

Jepang, yang dimulai pada tahun 2016, berfokus pada penelitian cara menanam cemara 

Sakhalin (Picea glehnii) yang digunakan dalam pembuatan alat musik. YC juga melakukan 

lokakarya pembuatan kastanyet dari kayu Sakhalin dan maple lukis, yang diikuti oleh 200 

orang. Proyek terakhir Otonomori adalah melestarikan Rosewood India (Dalbergia latifolia) 

yang digunakan dalam pembuatan gitar. Spesies ini lebih tinggi nilainya dibandingkan kayu 

jati dan dapat ditemukan di hutan alami dan buatan. YC juga melakukan uji tuntas kayu untuk 

mengurangi praktik penebangan liar dan ilegal, serta mempromosikan kelegalitasan kayu 

bersertifikat.  

Berdasarkan report Yamaha Corporation (2022), pada tahun 2022, YC mencapai rasio 

penggunaan kayu berkelanjutan sebesar 52 persen, dengan target 75 persen pada tahun 2025. 

Kemudian, Yamaha Corporation (2024) juga menyebutkan bahwa YC berkomitmen untuk 

mengembangkan produk inovatif berbahan dasar kayu berkelanjutan melalui Kelompok Kerja 

Sirkulasi Sumber Daya dan meluncurkan sertifikasi Yamaha Eco-Label pada tahun 2015. 

Terdapat empat standar sertifikasi eco-label yang harus dipenuhi, termasuk peningkatan 

kinerja lingkungan dan efisiensi. Melansir dari Good Design Award (2016), salah satu produk 
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yang mendapat sertifikasi adalah seruling plastik berbahan nabati yang mirip dengan seruling 

kayu, yang berhasil meraih Good Design Award pada tahun 2016 (Good Design Award, 2016). 

Menurut hasil report Yamaha Corporation (2018), potongan kayu yang tersisa dari 

produksi piano disalurkan ke taman kanak-kanak, sekolah dasar, dan fasilitas umum di Jepang. 

Tujuannya adalah agar sisa material tersebut dapat berfungsi secara sosial melalui pendidikan 

pembuatan alat musik. YC mengadakan beberapa kelas, antara lain: (1) kelas handmade gitar 

satu senar yang menggunakan bahan sehari-hari, seperti kotak karton dan tusuk gigi; (2) kelas 

handmade kalimba di Afrika yang memanfaatkan sisa material pembuatan piano dan marimba; 

serta (3) kelas handmade alat musik tepuk mini (mini clapper) yang berukuran sebesar 

gantungan kunci (Yamaha Corporation, 2018). 

YC juga memanfaatkan sisa kayu yang tidak terpakai dalam pembuatan alat musik untuk 

menciptakan produk inovatif dengan menerapkan prinsip reuse dan recycle. Pada tahun 2021, 

YC meluncurkan inisiatif Yamaha Cares Upcycle, yang mengubah gitar yang tidak terpakai 

menjadi karya kreatif. Sebanyak 200 gitar, selo, dan biola yang sedikit rusak didonasikan 

kepada berbagai organisasi yang bekerja sama dengan siswa, guru, dan seniman untuk 

mengubah alat musik tersebut menjadi seni yang bernilai. Hasilnya, alat musik tersebut diubah 

menjadi barang dekoratif fungsional seperti lampu, rak, pot tanaman, tempat makan burung, 

atau hanya dilukis dengan pemandangan (Dale, 2021). 

YC menciptakan inovasi baru melalui proyek Upcycling Guitar 2021 di bawah Divisi 

Penelitian dan Pengembangan. Meskipun YC telah meminimalkan limbah produksi dan 

menjaga kualitas bahan baku, masih terdapat kayu yang tidak terpakai akibat ketidakteraturan 

mata kayu dan seratnya. Material sisa yang digunakan bervariasi dalam bentuk, ukuran, dan 

kekerasan, yang dapat mempengaruhi resonansi suara yang dihasilkan; semakin kuat kayu, 

semakin tinggi resonansi suaranya. Prototipe pertama yang menggunakan teknik tambal sulam 

memerlukan waktu enam bulan dan mendapat respons positif. Untuk prototipe kedua, YC 

mengembangkan model marimba dan piano dengan menggunakan kayu rosewood yang biasa 

digunakan untuk bilah marimba, serta kayu cemara untuk papan suara grand piano (Yamaha 

Corporation, 2024). 

Dalam pameran Pohon Alat Musik di Yamaha Ginza, YC memperkenalkan dua model 

piano berkelanjutan, yaitu “Nostalgia Namun Baru” dan “Antik”. Berbeda dengan biasanya, 

tuts piano elektrik yang biasanya terbuat dari plastik kali ini menggunakan campuran tepung 
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kayu Grenadilla yang dihaluskan untuk tuts putih dan kayu Grenadilla yang tidak terpakai 

untuk tuts hitam, mengurangi konsumsi plastik sebesar 1,1 kg untuk setiap keyboard yang 

dibuat. Selain itu, YC juga mengembangkan Diversity Clarinet yang terbuat dari material tidak 

terpakai, di mana setiap klarinet dirangkai satu per satu sehingga memiliki tampilan unik. YC 

juga menciptakan Unused Material Kits untuk membuat prototipe piano jempol dari kayu tipis, 

speaker ponsel pintar non-listrik dari lonceng klarinet yang tidak terpakai, serta mainan balok 

dari bahan alat musik tiup yang tidak terpakai (Yamaha Corporation, 2023). 

Sustainable Value Creation and Delivery (SVC&D)  

Sustainable Value Creation merupakan proses menghasilkan nilai yang berkelanjutan. 

Sedangkan, Sustainable Value Delivery merupakan proses penyampaian nilai yang 

berkelanjutan kepada para pemangku kepentingan yang terlibat. Terdapat tiga elemen penting 

dalam komponen SVC&D yaitu resources and capabilities, organization, serta position in the 

value network (Richardson, 2008).  

1. Kapabilitas dan sumber daya perusahaan dalam menciptakan nilai yang 

berkelanjutan (resources and capabilities) 

Sumber daya dan kapabilitas merupakan elemen internal yang krusial dalam merancang 

strategi bisnis untuk mencapai keunggulan kompetitif. Sumber daya mencakup aset dan akses 

yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan operasional bisnis, yang terdiri dari: (1) sumber 

daya alam, yaitu penggunaan bahan baku ramah lingkungan; (2) sumber daya manusia, yaitu 

tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam keberlanjutan; (3) sumber daya fisik, seperti 

infrastruktur dan peralatan; serta (4) sumber daya intelektual, seperti hak paten dan merek 

dagang. Sementara itu, kapabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya secara efektif untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai keberlanjutan. 

Kapabilitas ini muncul ketika sumber daya terintegrasi dengan tujuan perusahaan, sering kali 

melalui pengembangan, pembelajaran, dan pertukaran pengetahuan di antara staf (Behnam & 

Cagliano, 2019; Prieto-Sandoval, Jaca, Santos, Baumgartner, & Ormazabal, 2019). 

Menurut report Yamaha Corporation (2016), YC memiliki pedoman kebijakan 

manajemen jangka menengah hingga panjang yang diperbarui setiap empat tahun. Pada tahun 

2015, YC menerapkan Yamaha Management Plan 2016 (YMP2016) yang berfokus pada 

peningkatan keuntungan melalui reformasi struktur bisnis, pengurangan biaya, dan peningka-
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tan margin laba kotor di sektor instrumen musik. Selanjutnya, dari tahun 2016 hingga 2019, 

YC mengadopsi model kebijakan Next Stage 12 untuk menjadi perusahaan yang sangat 

menguntungkan dengan meningkatkan kualitas merek. Target rasio laba operasional yang 

dicapai pada tahun 2019 adalah 20 persen, dengan fokus pada peningkatan nilai tambah dan 

diferensiasi produk. YC mendorong pengembangan teknologi untuk menciptakan produk 

orisinal yang sulit ditiru oleh kompetitor, serta membangun gedung penelitian dan pengem-

bangan pusat inovasi di Jepang. YC juga memperluas jaringan penjualan produk konsumen 

melalui berbagai kegiatan musik dan kerja sama business-to-business (B2B).  

Selain itu, YC terus mengurangi biaya produksi dengan mengatur ulang proses, mengu-

rangi biaya pembelian, dan meningkatkan produktivitas administratif sebesar delapan miliar 

yen dalam tiga tahun. Dalam hal sumber daya manusia, YC menempatkan karyawan di posisi 

yang sesuai untuk mendorong kemajuan karir mereka. YC mengadopsi model kebijakan baru 

yang terbagi dalam dua tahap. Tahap pertama, Make Waves 1.0 tahun 2019-2022 yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas penciptaan nilai. Selama periode ini, YC meng-

hadapi pandemi Covid-19 dan mulai fokus pada pemasaran digital dengan meningkatkan 

integrasi data pelanggan melalui Yamaha Music ID. YC juga mendirikan pabrik baru di 

Chennai, India, pada tahun 2019 untuk memperluas kapasitas produksi. Tahap kedua, Make 

Waves 2.0 tahun 2022-2025 yang menekankan peningkatan kapabilitas pertumbuhan melalui 

penggabungan teknologi dan kepekaan untuk memberikan nilai baru. Pada tahap ini, YC 

melanjutkan kebijakan dari Make Waves 1.0 dan berupaya mengembangkan 20 konsep baru 

yang menggabungkan teknologi digital dan akustik (Yamaha Corporation, 2022). 

YC juga memperbarui indikator Key Performance Indicators (KPI) yang sesuai dengan 

model kebijakan tersebut, mencakup hampir seluruh poin SDGs. Dalam aspek lingkungan, YC 

merespons perubahan iklim dengan menggunakan kayu berkelanjutan, dan mengurangi 

penggunaan material berbahaya, contohnya melalui Otonomori Activities dan pengurangan 

target emisi. Dalam aspek sosial, YC berkontribusi untuk menciptakan masyarakat yang setara 

dan menjunjung tinggi hak asasi manusia dalam rantai nilai. Dalam aspek sumber daya 

manusia, YC meningkatkan kepuasan kerja, keberagaman, kesetaraan, dan inklusivitas, serta 

memelihara budaya organisasi yang terbuka untuk mendorong karyawan proaktif terhadap 

tantangan. Terakhir, dalam aspek budaya, YC berupaya menyebarkan dan mengembangkan 

budaya musik melalui Sekolah Musik Yamaha (Yamaha Corporation, 2023). 
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2. Pengorganisasian (organization) 

Menurut Fjeldstad dan Snow (2018), organisasi yang efektif selalu menyelaraskan 

elemen model bisnisnya dengan lingkungan tempat mereka beroperasi. Desain organisasi 

mempengaruhi efektivitas, efisiensi, dan kecepatan proses produksi. Rantai nilai menciptakan 

dan menggabungkan berbagai komponen menjadi produk dalam rantai pasok. Visi perusahaan 

yang jelas menjadi dasar dalam pengambilan keputusan, serta mengarahkan dan memotivasi 

karyawan. Misi perusahaan mencakup langkah-langkah strategis yang diambil. YC memiliki 

tujuan untuk “Kesejahteraan Masyarakat di Seluruh Dunia”.  

Visi dan misi YC tidak hanya berfokus pada perusahaan, tetapi juga pada pelanggan, dan 

tertuang dalam “The Yamaha Philosophy” yang terdiri dari: (1) Corporate Philosophy, yang 

menjadi alasan YC untuk eksis dan mencapai tujuan melalui kerja sama dengan makna 

“Sharing Passion and Performance” yang merujuk pada kontribusi YC dalam mewujudkan 

kegembiraan dan inspirasi budaya melalui keahlian dan pengabdian terhadap suara dan musik; 

(2) Customer Experience yang berfokus pada keaktifan pelanggan untuk merasakan dan 

memiliki produk, menekankan nilai penemuan, kepercayaan diri, keindahan, dan kebahagiaan; 

(3) Yamaha Way, yang merupakan nilai-nilai dasar dan perilaku kerja yang menjadi pedoman 

bagi karyawan untuk membangun karakter kerja yang seragam dan etos kerja yang tinggi; dan 

(4) Yamaha Quality, yang merupakan standar kualitas produk dan layanan YC dengan 

mengedepankan keandalan, inovasi teknologi, dan desain (Yamaha Corporation, 2024). 

Melansir dari Yamaha Corporation (2022), YC membentuk Komite Keberlanjutan yang 

terdiri dari lima kelompok kerja (working groups) di bawah arahan dewan direksi yang 

berfungsi sebagai badan penasihat presiden dalam menjalankan inisiatif keberlanjutan. Kelima 

kelompok kerja tersebut fokus pada: (1) isu perubahan iklim, termasuk pengurangan emisi 

karbon dan penghematan sumber daya; (2) sirkulasi sumber daya, seperti desain ramah 

lingkungan dan perlindungan keanekaragaman hayati; (3) pengadaan, termasuk uji tuntas kayu 

dan hak asasi manusia dalam rantai pasokan. Namun, melansir kembali dari Yamaha 

Corporation (2024), YC melakukan transisi struktur tata kelola bisnis pada 22 Juni 2022 yang 

menghasilkan tiga komite, yaitu: (1) nominasi, untuk mengusulkan pemilihan atau pember-

hentian direktur; (2) audit, yang bekerja sama dengan tim audit internal; dan (3) kompensasi, 

untuk menentukan kompensasi direktur dan pejabat eksekutif. Transisi ini bertujuan untuk 

mempercepat pelaksanaan bisnis dan meningkatkan fungsi Dewan Direksi dengan pemisahan 
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yang jelas antara pengawasan dan pelaksanaan, serta menempatkan 3/4 anggota dari latar 

belakang independen untuk pengawasan yang lebih transparan (Yamaha Corporation, 2024). 

Berdasarkan report Yamaha Corporation (2023), YC sangat menjunjung tinggi HAM 

melalui Working Group for Human Rights & DE&I, yang tertuang dalam Yamaha Compliance 

Code of Conduct. YC berupaya memaknai hak asasi bagi para pemangku kepentingannya. 

Upaya ini meliputi uji tuntas HAM, investigasi, pendidikan, pelatihan, dan dialog dengan 

pemangku kepentingan. Pada tahun 2023, YC melakukan uji tuntas HAM dengan mengadakan 

survei kepada berbagai perusahaan naungan di dalam dan luar Jepang, mengidentifikasi isu 

material HAM yang dihadapi, seperti praktik pengadaan yang konsisten serta pelecehan, 

kesehatan, dan keselamatan kerja. YC melindungi HAM karyawan, termasuk kontrak, paruh 

waktu, dan subkontraktor, dengan menyediakan layanan konsultasi dan tempat pelaporan untuk 

pelanggaran. YC juga melindungi privasi pelapor melalui formulir email multi-bahasa. Pada 

Oktober 2022, YC bergabung sebagai anggota tetap dengan Japan Center for Engagement and 

Remedy on Business and Human Rights (JaCER), sebuah organisasi yang menyediakan 

platform non-yudisial terkait permasalahan bisnis dan HAM. Kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi tersebut mencakup seminar, pembuatan laporan, dan berita (JaCER, 2022). 

3. Peran perusahaan dalam jaringan nilai dengan hubungannya terhadap pemasok, 

mitra, dan pelanggan (position in the value network) 

Fjeldstad dan Snow (2018) menjelaskan bahwa mekanisme penciptaan nilai dalam 

jaringan nilai dapat melibatkan: (1) kegiatan, seperti promosi, manajemen kontrak, penyediaan 

layanan, dan infrastruktur operasional; (2) sumber daya yang mencakup jaringan, baik dalam 

bentuk kelompok anggota maupun sistem jalur komunikasi; dan (3) aspek ekonomi yang 

melibatkan eksternalitas jaringan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Jaringan nilai 

menghubungkan titik-titik pelanggan, objek, lokasi, serta menyediakan layanan yang 

memungkinkan pertukaran berbagai jenis pengetahuan di antara mereka. Contoh jaringan nilai 

termasuk layanan komunikasi, transportasi, perbankan dan keuangan, serta berbagai bisnis 

internet (Fjeldstad & Snow, 2018). 

YC menegaskan posisinya sebagai pemimpin pasar dalam industri alat musik di jaringan 

nilai global dengan mengutamakan keberlanjutan. Selain fokus pada inovasi produk dan 

ekspansi pasar, YC menerbitkan laporan keberlanjutan tahunan yang merinci upaya mereka 

dalam menciptakan nilai jangka panjang bagi para pemangku kepentingan. Laporan ini 
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menyoroti inisiatif pengurangan emisi karbon dan peningkatan efisiensi energi di seluruh 

operasionalnya, yang semakin memperkuat reputasinya sebagai produsen alat musik 

berkualitas tinggi yang berkomitmen pada keberlanjutan. YC memastikan penggunaan bahan 

baku yang diperoleh secara bertanggung jawab, terutama untuk produksi alat musik berbahan 

kayu berkualitas tinggi. YC menggunakan kayu dari hutan yang dikelola secara berkelanjutan 

untuk melindungi keanekaragaman hayati dan kelestarian lingkungan.  

Selain itu, YC berupaya mengurangi jejak karbon dalam proses produksinya dengan 

menerapkan teknologi ramah lingkungan dan mengoptimalkan efisiensi energi melalui fasilitas 

manufakturnya. Upaya konkret yang diambil termasuk penerapan sistem manajemen energi 

canggih untuk memantau dan mengoptimalkan konsumsi energi serta mengurangi emisi gas 

rumah kaca. Langkah ini sejalan dengan target global untuk menekan pemanasan global dan 

menunjukkan peran aktif YC dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. YC juga 

memperluas jangkauan pasarnya ke berbagai wilayah, seperti Amerika Utara dan Eropa. 

Diversifikasi pasar ini membantu mengurangi risiko ketergantungan pada satu pasar tertentu 

dan memperkuat posisinya dalam jaringan nilai global.  

Dalam hal distribusi dan logistik, YC telah mengirimkan sekitar 15 ribu kontainer ke 

berbagai belahan dunia. Melansir pada artikel yang dirilis oleh Project44 (2023), YC bermitra 

dengan Project44 pada tahun 2023 untuk meningkatkan visibilitas dan efisiensi rantai 

pasokannya. Kerja sama ini memanfaatkan platform Ocean Visibility dan Port Intel, yang 

memungkinkan pemantauan pengiriman global secara real-time. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan ketepatan waktu pengiriman, tetapi juga mengurangi risiko operasional dan 

dampak lingkungan yang terkait dengan logistik. Melalui kombinasi komitmen terhadap 

praktik bisnis berkelanjutan dan strategi ekspansi pasar yang efektif, YC berhasil memperta-

hankan posisinya sebagai pemimpin industri alat musik. Pendekatan ini meningkatkan daya 

saing perusahaan sekaligus memberikan dampak sosial positif yang sejalan dengan visi jangka 

panjang YC dalam menciptakan nilai berkelanjutan bagi seluruh pemangku kepentingan. 

Sustainable Value Capture Innovation (SVCI)  

SVCI menekankan pada upaya perusahaan untuk tidak hanya menciptakan nilai melalui 

praktik berkelanjutan, tetapi juga mengidentifikasi peluang di mana inisiatif keberlanjutan 

dapat menghasilkan keuntungan ekonomi sambil tetap memenuhi tanggung jawab sosial dan 

lingkungan. 
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1. Merancang model pendapatan (revenue model) 

Bocken, Short, Rana, dan Evans (2014) menyebutkan bahwa revenue model adalah 

strategi atau alat yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan dari produk 

dan/atau jasa yang ditawarkan. Dalam konteks SBMI, strategi ini juga mendorong penggunaan 

sumber daya secara efisien untuk menciptakan nilai yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. Perusahaan perlu menentukan cara untuk memperoleh pendapatan secara 

berulang dan stabil, sambil tetap berkomitmen pada praktik bisnis yang bertanggung jawab. 

Perusahaan yang mengadopsi revenue model berkelanjutan sering kali berinovasi dalam 

struktur harga, pola pembayaran, dan diversifikasi sumber pendapatan agar lebih stabil dan 

bertanggung jawab. Salah satu karakteristiknya adalah berorientasi pada ekonomi sirkular, 

yang dapat dilakukan melalui diversifikasi bisnis, sistem sewa, layanan berbasis langganan, 

atau daur ulang produk untuk mengurangi limbah. 

Melansir dari artikel Yamaha Corporation (2016), YC memiliki beberapa diversifikasi 

bisnis utama, antara lain: (1) produksi dan penjualan alat musik akustik dan elektrik seperti 

gitar, piano, dan drum; (2) peralatan audio seperti speaker dan mixer untuk konser, toko retail, 

dan ruang konferensi; serta (3) mesin dan komponen industri seperti semikonduktor. Selain itu, 

menurut report Yamaha Corporation (2024), YC juga terlibat dalam bisnis perbaikan melalui 

Yamaha Piano Service Co., Ltd, yang menawarkan pembaharuan piano (Renewal Piano®) 

dengan merestorasi piano yang rusak atau tidak terpakai. Proses perbaikan mencakup 

pengecatan, pemolesan, penggantian suku cadang, dan penghapusan karat. Piano yang telah 

diperbaiki diberi label Renewal Piano® sebagai tanda garansi sesuai syarat dan ketentuan yang 

berlaku. YC juga menyediakan layanan penyewaan alat musik dan tukar tambah (Oto-Baton) 

melalui Yamaha Music Japan Co., Ltd. 

YC juga mengembangkan sekolah musik Yamaha yang telah beroperasi sejak 1954 di 

Jepang dan kini telah berkembang di lebih dari 40 negara di seluruh dunia. Sistem sekolah ini 

berkelanjutan karena memperhatikan usia psikologis murid sehingga mendukung hasil yang 

holistik. Metode pembelajaran yang digunakan berfokus pada kepekaan murid terhadap musik 

melalui tahapan mendengarkan, bernyanyi, bermain, membaca, dan menciptakan musik 

sendiri. Kurikulum disesuaikan berdasarkan usia murid, dengan program seperti Music Fantasy 

untuk anak usia dua tahun dan Music Wonderland untuk usia tiga tahun. Untuk remaja dan 

dewasa, kursus tersedia mulai usia 12 tahun dengan variasi alat musik. Keberlanjutan kursus 
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ini juga terlihat dari kompetisi dan konser yang diadakan untuk mendorong kualitas 

pembelajaran (Yamaha Corporation, 2024) 

Berdasarkan report Yamaha Corporation (2016), YC menggabungkan dua perusa-

haannya di Jepang, yaitu Yamaha Piano Manufacturing Japan Co., Ltd dan Yamaha Musical 

Products Corporation dengan membentuk Yamaha Music Manufacturing Japan Corporation 

(YMMJC) pada tahun 2017. Selain itu, YC memperluas lini bisnisnya melalui Yamaha Music 

Entertainment Holdings, Inc., yang mencakup beberapa sektor, seperti: (1) Yamaha Music 

Publishing Co., Ltd, yang berfokus pada publikasi buku, majalah, dan konten digital; (2) 

distribusi digital; (3) Yamaha Music Artist Co., Ltd, yang mengelola produksi musik dan 

manajemen artis; (4) Yamaha Music Communication Co., Ltd, yang berfokus pada label 

rekaman; dan (5) penerbitan musik (Yamaha Music Entertainment Holdings, 2024; Yamaha 

Music Communication, 2024). 

2. Merancang struktur biaya baru yang berkelanjutan (sustainable cost) 

Bocken, Short, Rana, dan Evans (2014) mengemukakan bahwa biaya berkelanjutan 

adalah pendekatan manajemen biaya yang memperhitungkan aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Tujuannya adalah menekan biaya operasional melalui tiga aspek utama, yaitu: (1) 

efisiensi sumber daya, seperti air, energi, dan bahan baku; (2) pengeluaran lingkungan dan 

regulasi, seperti pengurangan emisi lewat harga karbon dan teknologi hijau; serta (3) aspek 

sosial, seperti upah yang layak, kesejahteraan karyawan, dan kontribusi terhadap masyarakat 

yang berdampak pada reputasi dan daya saing perusahaan. 

YC telah menerapkan efisiensi energi dengan beralih ke energi terbarukan sejak 2020. 

Pada April 2021, 100% listrik di kantor pusat berasal dari energi bersih, khususnya pembangkit 

listrik tenaga air di Shizuoka (Shizuoka Green Electricity), yang mengurangi emisi CO₂ sebesar 

4,700 ton per tahun. Hingga Maret 2024, penggunaan energi terbarukan juga diterapkan di 

pabrik-pabrik seperti Tenryu, Kakegawa, dan Toyooka. Selain itu, YC juga 

mengimplementasikan sistem harga karbon internal sejak April 2022 dengan menetapkan nilai 

14 ribu yen per ton CO₂ yang dihasilkan. Tujuannya adalah mendorong investasi ke operasional 

yang ramah lingkungan, seperti energi terbarukan dan perangkat hemat energi untuk 

memitigasi risiko iklim (Yamaha Corporation, 2024) 

Menurut artikel dari Yamaha Corporation (2016), YC mengeluarkan biaya pada berbagai 
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sektor, yaitu: (1) penjualan, termasuk iklan, promosi, dan komisi; (2) produksi, seperti bahan 

baku, suku cadang, dan layanan purna jual; (3) kesejahteraan pegawai, termasuk gaji, 

tunjangan, pensiun, dan bonus; serta (4) pengeluaran umum, seperti transportasi, sewa, 

amortisasi, dan penyisihan piutang. YC juga mencatat penyusutan aset properti dan peralatan 

dalam jangka waktu tertentu. YC juga memiliki anak usaha bernama Yamaha Guitar Group, 

Inc. (YGG) di AS, yang didirikan tahun 2018. Melansir dari website Line6 (2024), Line6 

bergabung dengan Yamaha Corporation pada 2014 melalui amortisasi goodwill senilai 6.759 

juta yen untuk Line6 dan Revolabs, Inc. YGG juga mengakuisisi Ampeg dari LOUD Audio, 

LLC serta Córdoba Music Group (CMG) yang membawahi berbagai merek seperti Guild 

Guitars, DeArmond Pickups, Savarez, Aquila, dan HumiCase. Akuisisi ini memperluas 

produksi gitar premium YGG di Amerika Serikat (Yamaha Guitar Group, 2018; Yamaha 

Guitar Group, 2023; Roche, 2023). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa YC dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip SBMI ke 

dalam strategi bisnisnya melalui tiga komponen utama yaitu Sustainable Value Proposition 

Innovation (SVPI), Sustainable Value Creation & Delivery (SVC&D), dan Sustainable Value 

Capture Innovation (SVCI). YC tidak hanya menciptakan nilai ekonomi tetapi juga 

menunjukkan komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan pelestarian lingkungan melalui 

berbagai inisiatif, seperti pelestarian hutan, inovasi produk ramah lingkungan, serta penguatan 

kebijakan keberlanjutan dan tata kelola perusahaan. Diversifikasi pendapatan dan efisiensi 

operasional turut memperkuat posisi YC sebagai pemimpin industri yang adaptif terhadap 

tantangan global, termasuk perubahan iklim. Dengan demikian, penerapan SBMI oleh YC 

membuktikan bahwa integrasi keberlanjutan dalam model bisnis tidak hanya memperkuat daya 

saing perusahaan, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap SDGs melalui penciptaan nilai 

ekonomi, sosial, serta lingkungan secara seimbang dan berkelanjutan.  
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